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METODOLOG! BRI

Periode Pelaksanaan Penvaiian data
Survei v
¢14 Februari—31

Maret 2021

*18-19 April
o 4- 17 April 2022 19-30 April
2022 2022

Diskusi, membuat
rekomendasi survei, dan Pengolahan
pembuatan kuesioner data

Survei Online eDemografi

eKuantitatif eAwareness Publik

Teknik Pengambilan data

eKepuasan Masyarakat
eSaran, Harapan, dan Ekspektasi Masyarakat

Teknik Analisis

Survei dilakukan secara online pada
tanggal 04 - 17 April 2022.

Terdapat total sebanyak 15.028 eSampling yang digunakan adalah purposive sampling

responden yang berpartisipasi dalam eKuesioner ditampilkan pada pop-up tampilan awal landing «Kuantitatif Deskripif yang diolah menggunakan SAS dengan

survei. page website Jakartakedepan.Jakarta.go.id dan Aplikasi . . . bt =
Jaksurvei melihat frgkuen5| p-ad.a masing-masing item dan nilai rata-

Setelah melalui proses cleansing, rata pada item penilaian

terdapat sebanyak 14.577 responden ePertanyaan terbuka yang diolah menggunakan NVIVO

dengan melihat pola jawaban
yang memenubhi kriteria untuk diolah g potal

dalam analisis survei ini.

Tujuan Survei:

Survei ini bertujuan untuk melihat sejauh mana tingkat pengetahuan masyarakat terhadap informasi perubahan status kekhususan DKI
Jakarta setelah tidak lagi menjadi lbu Kota Negara. Di samping itu, survei ini dilakukan untuk melihat persepsi masyarakat

terhadap pembangunan di berbagai bidang utamanya bidang ekonomi, lingkungan, sosial, kesehatan, dan teknologi digital untuk
foi mendukung perencanaan pembangunan Jakarta ke depan.
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PERTANYAAN/
OBJEKTIF
PENELITIAN

“Jakarta
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Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat terkait dengan isu perpindahan Ibu Kota Negara
sekaligus Kekhususan DKI Jakarta?

Bagaimana interpretasi masyarakat terhadap kondisi ideal Jakarta di bidang ekonomi, lingkungan,
sosial, kesehatan, dan teknologi digital ke depan?

Bagaimana tingkat kepuasan masyarakat terhadap kondisi Jakarta saat ini yang meliputi bidang
ekonomi, lingkungan, sosial, kesehatan, dan teknologi digital ke depan?

Apa saja isu strategis yang menjadi prioritas masyarakat di masa depan?

Bagaimana tingkat kebahagian masyarakat selama tinggal di DKI Jakarta?

Bagaimana ekspektasi masyarakat terhadap kondisi DKI Jakarta ke depan?

Bagaimana rencana hidup Masyarakat Jakarta ke depan?

Bagaimana pengaruh DKI Jakarta terhadap daerah penyangga disekitarnya (Bodetabek)?

Bagaimana saran dan masukan masyarakat terhadap pembangunan Jakarta Ke depan?
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DEMOGRAFI
(1/2)
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n=14.557

Jenis kelamin responden

M Laki-laki mPerempuan

Pendidikan

Doktor/Strata Il
Magister/Strata Il

Diploma/Strata |

stra/sedersit - | EG— 715

SLTP/Sederajat
Tamat SD/Sederajat
Tidak Tamat SD

Tidak Sekolah

| 84

B 378
B 232

B 1353

B 469
| 109

16

Lebih dari 65 tahun

56-65 tahun (Lansia Akhir)

46-55 tahun (Lansia Awal)

36-45 tahun (Dewasa Akhir)

26-35 tahun (Dewasa Awal)

17-25 tahun (Remaja Akhir)

Usia

B 239

B 2.090
I 5
I 27
B 2310

B s

Pengeluaran per bulan

Lebih dari Rp6.000.000
(Kelompok Kelas Atas)

Rp1.200.000 - Rp6.000.000
(Kelompok Kelas Menengah)

Rp532.000 - Rp1.200.000
(Kelompok Menuju Kelas
Menengah)

Rp354.000 - Rp532.000

(Kelompok Rentan)

kurang dari Rp354.000
(Kelompok Miskin)

Pe

Ibu rumah tangga

Aparatur Sipil Negara (PNS dan
Non-PNS)

Pegawai perusahaan swasta
Tidak bekerja

Freelance/pekerja harian

Sektor informal (warung,
pedagang kaki lima, parkir, dan

Dosen, guru, pengajar

Wirausaha (memiliki PT/CV)

Sopir (layanan online/angkutan
umum/pribadi/perusahaan)

Pekerja kreatif
Mahasiswa/pelajar

TNI/Polri

Dokter dan tenaga kesehatan

Jasa dan profesional lainnya

kerjaan

I : o

B 201
B 2753
B s
[
B 512
B 22
-
B 2o
B 23

j 222

menengah sebanyak 20%

UNIT PENG

Responden survei didominasi oleh usia lansia awal dengan persentase sebanyak 32,3% dan dewasa akhir sebanyak 32%

Sebagian besar responden berprofesi sebagai ibu rumah tangga, ASN, dan Pegawai Perusahaan Swasta dengan persentase masing-
masing sebesar 27%, 20%, dan 19%.

Sebanyak 50,9% responden memiliki latar belakang pendidikan akhir SLTA dan dilanjutkan Diploma/Sarjana sebanyak 29,1%

Sebanyak 52,1% responden termasuk dalam kelompok kelas ekonomi menengah dan dilanjutkan oleh kelompok menuju kelas ekonomi

ELOLA STATISTIK DKI JAKARTA



n=14.557

DEMOGRAFI Asal KTP Tempat Tinggal/Domisili
(2/2)

2,4% 4,1%

Jakarta Selatan 3.812

Jakarta Timur 3.714

Jakarta Barat 2.871

Jakarta Pusat 1.685

Jakarta Utara 1.472

Bodetabek

866

= Bodetabek = DKl Jakarta Luar Jabodetabek Kepulauan Seribu

137

1. Responden survei didominasi oleh masyarakat ber-KTP DKI Jakarta sebanyak 13.611 responden

2. Secara proporsi, distribusi responden survei sudah cukup merata dan mewakili di seluruh wilayah administrasi DKI
Jakarta dengan populasi penduduk terbesar yang tersebar di Jakarta Timur, Jakarta Barat, dan Jakarta Selatan.
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AWAR E N ESS n=14.557 n respons= 22.231

Tingkat Pengetahuan Masyarakat terhadap Sumber Informasi

P U B LI K (]/2) informasi rencana perpindahan Ibu Kota Negara

viecia soss | = <43
reres | 7 o3
Artikel Berita Online - 3.070

Website Pemerintah - 1.432

Koran - 1.105

3,0%_ 0,6%

Radio I 454
Lainnya | 74
® Ya, tahu, tapi tidak mengikuti perkembangannya
® Ya, tahu, mengikuti perkembangannya Baliho, Videotron, Spanduk ‘ 39

Tidak tahu, akan mencoba cari tahu

m Tidak tahu dan tidak peduli

1. Hampir secara keseluruhan masyarakat Jabodetabek mengetahui informasi tentang perpindahan Ibu Kota Negara dari
Provinsi DKI Jakarta ke Nusantara dengan persentase sebanyak 96,4%

2. Media sosial dan Televisi mendominasi sebagai sumber informasi masyarakat terhadap rencana perpindahan lbu Kota
Negara dengan persentase masing-masing sebesar 38% dan 34,6%
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n respons=24.672

AWARENESS i

Isu-isu yang paling menarik bagi masyarakat untuk Pengetahuan masyarakat tentang keistimewaan
P U B LI K (2/2) diikuti terkait perubahan Jakarta setelah tidak lagi Jakarta sebagai IKN
menjadi IKN

Sebagai Daerah Khusus Ibu Kota Negara _0_736
Keistimewaan sistem/administrasi _
pemerintahan 4.331

Lingkungan/Tata kota _ 4.950 Berstatus sebagai tempat kedudukan
perwakilan negara asing, serta _ 3.622

pusat/perwakilan lembaga internasional

Sistem pemilihan umum Kepala Daerah
Sosial . 1.101 dan legislatif yang berbeda, jika - 2.140

dibandingkan dengan wilayah lain di...

Ekonomi 535

Dukungan pendanaan dari Pemerintah
o . Pusat dalam rangka pengelolaan kota - 2.008
Digital/Teknologi 533

Gubernur memiliki hak-hak khusus - 1.263

Kesehatan 438 Tidak Tahu ] 572

1. Isu ekonomi menjadi isu strategis yang paling menarik bagi masyarakat untuk ke depan diikuti seiring dengan perubahan
Jakarta setelah tidak lagi menjadi lbu Kota Negara dengan persentase sebesar 51,8%, kemudian diikuti oleh isu
lingkungan/tata kota dengan persentase sebesar 34%

2. Sebagian besar masyarakat tahu tentang keistimewaan Jakarta utamanya sebagai daerah khusus lbu Kota Negara dengan
persentase sebanyak 43,5%, kemudian diikuti oleh pengetahuan terhadap keistimewaan sistem administrasi pemerintahan

"ay sebesar 17,6%.
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n respons=130.309 n=14.557

ISU STRATEGIS
DALAM USULAN
SUBSTANSI RUU

Tingkat kepuasan masyarakat terhadap kondisi

Isu strategis yang paling banyak menjadi atensi
§lS yang paiing Y ) Jakarta saat ini di berbagai bidang

masyarakat Jabodetabek

Ekonomi yang
284 unggul (82,7%)

Liveability

Resiliensi 26.431

Kesiapan Kelayakanhunian/
digitalisasi (91,6%) Liveability (90,2%)
Dalam merumuskan usulan status kekhususan
Jakarta setelah tidak lagi menjadi Ibu Kota Negara,
Pemprov DKI Jakarta sedang menyusun sejumlah
substansi strategis dalam usulan RUU Kekhususan
Jakarta untuk pembangunan Jakarta ke depan, Pandemic Proof
diantaranya meliputi aspek: (94,6%)

Digitall Economy Readiness 25.724

Pandemic Proof 25.672

Resiliensii (88,5%)

Unggul ekonomi 25.198

Ekonomi yang unggul Skala: 0%-100%

Liveability/Kota Layak huni
Resiliensi/Ketahanan sosial dan lingkungan

Pandemic Proof/ Ketah demi
andemic Proof/ Ketahanan pandemi 1. Secara makro, dari kelima isu strategis dalam usulan RUU Kekhususan Jakarta, aspek liveability/kota yang layak huni
Digital Economy Readiness/ Kesiapan Ekonomi menjadi perhatian paling banyak masyarakat, meskipun secara proporsi tidak jauh berbeda dengan ke-empat isu
Digital strategis lainnya. Dengan kata lain, kelima isu strategis tersebut memiliki urgensi yang sama pentingnya bagi masyarakat

dalam mewujudkan Jakarta ke depan yang lebih baik

2. Tingkat kepuasan tertinggi masyarakat terhadap kondisi Jakarta saat ini adalah terkait dengan penanganan pandemi
dengan persentase sebesar 94,6%, kemudian diikuti oleh kesiapan dalam menghadapi era digital sebesar 92%.
Sementara itu, aspek ekonomi memperoleh persentase kepuasan yang paling rendah yaitu sebesar 82,7%
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Analisis pada sub bab ini mencakup:

1.

KEPUASAN
MASYARAKAT
TERHADAP
ASPEK

EKONOMI

Respons masyarakat terhadap
kondisi ekonomi yang ideal bagi
Jakarta ke depan;

Penilaian kepuasan masyarakat
terhadap kondisi Jakarta saat
ini; dan

Isu-isu ekonomi yang menjadi
prioritas bagi masyarakat untuk
pembangunan Jakarta Ke depan
sebagai kota unggul ekonomi

Jakarta

a city of collaboration

n respons=25.198

Bayangan Masyarakat terhadap Jakarta
sebagai “kota unggul ekonomi”

Peluang/kesempatan kerja
terbuka luas

Ekonomi merata/angka
kemiskinan rendah

Menjadi pusat investasi
nasional dan dunia

Kemudahan dan Iklim usaha
yang menjanjikan

Menjadi pusat ekspor-
impor/perdagangan

6.041

4.473

3.452

1.872

360

n=14.557

Kepuasan masyarakat terhadap seberapa
optimal kegiatan ekonomi di Jakarta

Sangat Optimal

Tidak Optimal

Sangat Tidak Optimal

n=14.557

Persepsi masyarakat terhadap aspek
paling penting di masa depan terkait
kota unggul ekonomi

Peluang/kesempatan kerja
terbuka luas

Ekonomi merata/angka
kemiskinan rendah

Kemudahan dan Iklim usaha
yang menjanjikan

Menjadi pusat investasi
nasional dan dunia

Menjadi pusat ekspor-
impor/perdagangan

1. Sebanyak 37,1% masyarakat menginterpretasikan kota unggul ekonomi sebagai kota yang memiliki peluang/kesempatan kerja yang
terbuka luas, kemudian diikuti dengan ekonomi yang merata/angka kemiskinan yang rendah dengan persentase 24%

2. Sebagian besar masyarakat menilai bahwa kegiatan ekonomi di Jakarta saat ini sudah berjalan dengan optimal dengan persentase
sebesar 51,4%, kemudian diikuti dengan penilaian sangat optimal dengan persentase sebesar 31,3%

3. Peluang/kesempatan kerja yang terbuka menjadi aspek paling penting bagi masyarakat untuk menjadikan kota yang unggul ekonomi
dengan persentase sebesar 39,6%, kemudian diikuti oleh ekonomi yang merata/angka kemiskinan yang rendah dengan persentase

sebesar 35,8%.

UNIT PENGELOLA STATISTIK DKI JAKARTA



KEPUASAN n respons= 27.284 n=14.557 n=14.557
MASYARAKAT
TERHADAP ASPEK

Persepsi masyarakat terhadap aspek

Bayangan Masyarakat terhadap Penilaian masyarakat terhadap i : . :
paling penting di masa depan terkait

Jakarta sebagai “kota layak huni” seberapa layak huni kota Jakarta

LAYAK HUNI kota layak huni
(LIVEABILITY)

Perumahan yang layak,

. - Lingkungan yang sehat (bebas
termasuk akses air dan listrik 7.096 Layak _.129 sampah, limbah, kualitas udara 4.324
yang merata ’ | ’

baik)
Lingkungan yang sehat
(bebas sampabh, limbah, _ 5.510 Perumahan yang layak, termasuk _ 4176
kualitas udara baik) Sangat Layak| - 3.999 akses air dan listrik yang merata .
Transportasi publik yang
andal dan ruang publik yang _ 5.320 Rasa aman yang terpenuhi dan _ 2491
. . . . dai tindak kejahat dah :
Analisis pada sub bab ini mencakup: memadat neaicKeiahatan yang rence
Fasilitas beribadah, akses Tidak Layak . 1.290 » )
1. Respons masyarakat terhada kesehatan dan pendidikan [ 5.1 Fasilitas beribadah, akses
p y‘ . p. 2 mer:adai kesehatan dan pendidikan yang - 1.931
kota layak huni yang ideal bagi yang memadai
Jakarta ke depan; Rasa aman yang terpenuhi
! dan tindak kejahatan yang - 4.240 Sangat Tidak Layak | 139 Transportasi publik yang andal - 1635
2. Penilaian kepuasan masyarakat rendah dan ruang publik yang memadai '

terhadap kondisi kelayakhunian
Jakarta saat ini; dan

3. Isu-isu tata kota/lingkungan yang
menjadi prioritas bagi
masyarakat untuk pembangunan
Jakarta Ke depan sebagai kota

1. Sebanyak 26% masyarakat menginterpretasikan kota layak huni sebagai kota dengan perumahan yang layak, termasuk akses air dan listrik
yang merata, kemudian diikuti oleh kota dengan lingkungan yang sehat (bebas sampah, limbah, kualitas udara baik) dengan persentase
sebanyak 20,2%

layak huni 2. Sebagian besar masyarakat menilai bahwa kelayakhunian (liveability) DKI Jakarta tergolong layak dengan persentase sebesar 62,7%,
kemudian diikuti dengan penilaian sangat layak sebanyak 27,5%

3. Lingkungan yang sehat (bebas sampah, limbah, kualitas udara baik) menjadi aspek paling penting bagi masyarakat untuk menjadikan kota
yang layak huni (liveable) dengan persentase sebesar 29,7%, kemudian diikuti oleh perumahan yang layak, termasuk akses air dan listrik yang
A6 merata dengan persentase yang tidak jauh berbeda yaitu sebesar 28,7%

Jakarta
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n respons=26.431 n=14.557 n=14.557
KEPUASAN

Bayangan Masyarakat terhadap Penilaian masyarakat terhadap
MASYARAKAT Jakarta sebagai “kota yang seberapa resilien/tangguh kota

TERHADAP ASPEK resilien/tangguh” Jakarta kota yang resilien/tangguh

Persepsi masyarakat terhadap aspek
paling penting di masa depan terkait

RESILIENSI

Kehidupan seluruh Kehidupan seluruh

masyarakat termasck [ o7 — masyarakat termasuk | 6.625

masyarakat rentan yang masyarakat rentan yang...

Lebih cepat mengatasi

Lfiblh cepat mengatasi P sse0 banijir, bahkan bebas - 2.406
banjir, bahkan bebas banjir banjir
Pemerintahan yang Sangat Tangguh - 4.295 Pemerintahan
. . SOR] yang
berjalan lebih efisien dan _ 4.469 berjalan lebih efisien dan - 1.988
demokratis demokratis

Kondisi poltik yang stabll Kondisi politik yang stabil
dan konflik sosial yang - 3.357 P yang

dapat diantisipasi Tidak Tangguh . 1.494 dan koan|I_<so_S|?I ya!ng - 1.621
dapat diantisipasi

Analisis pada sub bab ini mencakup:

1. Respons masyarakat terhadap kota

resilien yang ideal bagi Jakarta ke Bebas dari kemacetan akut - 2.560

depan' Bebas dari kemacetan akut - 1.546
’
. . Sangat Tidak Tangguh | 174
Penilaian kepuasan masyarakat Tidak akan tenggelam gy ) ) .
N ) . dalam waktu dekat Tidak akan tenggelam
terhadap resiliensi Jakarta saat ini; dalam waktu dekat JEY!
dan
Isu-isu resiliensi yang menjadi
prioritas bagi masyarakat untuk 1. Sebanyak 34,3% masyarakat menglnterpreta5|k.an k.c.>ta .yang resilien sebagai kota yan.g m?mpu menjamin kehidupan seIurL{h
pembangunan Jakarta Ke depan masyarakat termasuk masyarakat rentan, kemudian diikuti oleh kota yang dapat mengatasi banjir, dengan cepat bahkan bebas banjir

sebagai kota yang resilien dengan persentase sebanyak 21%

2. Sebagian besar masyarakat menilai bahwa resiliensi DKI Jakarta tergolong resilien/tangguh dengan persentase sebesar 59%, kemudian
diikuti dengan penilaian sangat resilien sebanyak 29,5%

3. Kehidupan seluruh masyarakat termasuk masyarakat rentan yang semakin terjamin menjadi aspek paling penting bagi masyarakat
untuk menjadikan kota yang resilien dengan persentase sebesar 45,57%, kemudian diikuti oleh kemampuan mengatasi banjir secara
. lebih cepat dan bahkan bebas banjir dengan persentase sebesar 13,7%

:Jakarta
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KEPUASAN
MASYARAKAT
TERHADAP

KETAHANAN
PANDEMI
(PANDEMIC PROOF)

Analisis pada sub bab ini mencakup:

1. Respons masyarakat terhadap kota
berketahanan pandemi yang ideal
bagi Jakarta ke depan;

Penilaian kepuasan masyarakat
terhadap kondisi ketahanan
pandemiJakarta saat ini; dan

Isu-isu ketahanan pandemi yang
menjadi prioritas bagi masyarakat
untuk pembangunan Jakarta Ke
depan sebagai kota pandemic proof
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n respons=25.672

Bayangan Masyarakat terhadap
Jakarta sebagai “kota yang
tangguh dari pandemi”

Kesiapsiagaan

pemerintah dalam

Rumah sakit dan

fasilitas kesehatan yang _ 8.052

semakin andal dan...

Ekonomi masyarakat

tetap berjalan dan - 4.109

peluang ekonomi baru

Penanganan
wabah/pandemi yang
semakin maju

3.437

Ekosistem kota yang
berorientasi pada I 723
aktivitas digital

n=14.557

Penilaian masyarakat terhadap
seberapa tangguh kota Jakarta
terhadap pandemi

Sangat Tangguh _ 6.034

Tidak Tangguh I 687

O
©

Sangat Tidak Tangguh

n=14.557

Persepsi masyarakat terhadap aspek
paling penting di masa depan terkait
kota tangguh dari
pandemic/pandemic proof

Kesiapsiagaan

masyarakat dan _ 6.500

pemerintah dalam...

Rumah sakit dan

fasilitas kesehatan yang _ 4773

semakin andal dan...

Ekonomi masyarakat

tetap berjalan dan - 1.964
peluang ekonomi baru...

Penanganan

wabah/pandemi yang . 1.076
semakin maju

Ekosistem kota yang
berorientasi pada I 244
aktivitas digital

0 2.0004.000 6.000 8.000

1. Sebanyak 34,3 % masyarakat menginterpretasikan kota yang resilien sebagai kota dimana masyarakat dan pemerintah siap siaga dalam
pencegahan dan penanganan wabah/pandemi, kemudian diikuti oleh kota dengan rumah sakit dan fasilitas kesehatan yang semakin
andal dan memadai dengan persentase sebanyak 21%

Sebagian besar masyarakat menilai bahwa resiliensi DKI Jakarta tergolong tangguh terhadap pandemi (pandemic proof) dengan
persentase sebesar 53%, kemudian diikuti dengan penilaian sangat tangguh sebanyak 41,5%

Kesiapsiagaan masyarakat dan pemerintah dalam pencegahan dan penanganan wabah/pandemi menjadi aspek paling penting bagi

masyarakat untuk menjadikan kota yang pandemic proof dengan persentase sebesar 44,7%, kemudian diikuti oleh ketersediaan rumah
sakit dan fasilitas kesehatan yang semakin andal dan memadai dengan persentase sebesar 32,8%

UNIT PENGELOLA STATISTIK DKI JAKARTA



KEPUASAN
MASYARAKAT
TERHADAP ASPEK

KESIAPAN DIGITAL

Analisis pada sub bab ini mencakup:

1.

Respons masyarakat terhadap kota
berketahanan pandemi yang ideal
bagi Jakarta ke depan;

Penilaian kepuasan masyarakat
terhadap kondisi ketahanan
pandemi Jakarta saat ini; dan

Isu-isu ketahanan pandemi yang
menjadi prioritas bagi masyarakat
untuk pembangunan Jakarta Ke
depan sebagai kota pandemic

proof

Jakarta

a city of collaboration

n respons=25.724

Bayangan Masyarakat terhadap
Jakarta sebagai “kota yang siap
menghadapi era digital”

Seluruh layanan pemerintah
dapat diakses secara online,
mudah, dan cepat oleh...

Internetnya cepat, stabil, dan
bisa diakses semua

Warganya mahir dan bijak
menggunakan teknologi dan
internet

Terlindunginya data pribadi
masyarakatnya

Menjadi tempat lahirnya
startup inovatif dan unicorn

1. Sebanyak 33,9 %
cepat, stabil, dan

715

7.547

4.600

3.352

1.510

n=14.557

Penilaian masyarakat terhadap seberapa
siap kota Jakarta dalam menghadapi era
digital

Sangat Siap - 4.663

Tidak Siap . 1.104

Sangat Tidak Siap | 118

n=14.557

Persepsi masyarakat terhadap aspek paling
penting di masa depan terkait kesiapan
Jakarta menghadapi era digital

Seluruh layanan pemerintah
dapat diakses secara online,
mudah, dan cepat oleh...

Internetnya cepat, stabil,
dan bisa diakses semua

Warganya mabhir dan bijak
menggunakan teknologi dan
internet

Terlindunginya data pribadi
masyarakatnya

Menjadi tempat lahirnya
startup inovatif dan unicorn

B 1537
N so7

masyarakat menginterpretasikan kota yang siap menghadapi era digital sebagai kota yang memiliki internet yang
bisa diakses semua orang. Kemudian diikuti oleh kota Lebih cepat mengatasi banjir, bahkan bebas banjir dengan
persentase sebanyak 29,3%

2. Sebagian besar masyarakat menilai bahwa kesiapan DKI Jakarta dalam menghadapi era digital tergolong siap dengan persentase
sebesar 59,6%, kemudian diikuti dengan penilaian sangat sangat siap sebanyak 32%

3. Aksesibilitas seluruh layanan pemerintah secara online, mudah, dan cepat oleh semua kalangan menjadi aspek paling penting bagi
masyarakat untuk menjadikan kota yang siap menghadapi era digital dengan persentase sebesar 36,3%, kemudian diikuti oleh
ketersediaan internet yang cepat, stabil, dan bisa diakses semua dengan persentase sebesar 29,8%,.
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n=14.557

Tingkat kebahagiaan masyarakat yang tinggal di Jakarta

TINGKAT 1,205
KEBAHAGIAAN
MASYARAKAT

1. 84,7% masyarakat Jabodetabek yang
tinggal atau bekerja di Jakarta merasa
bahagia terhadap kondisi DKI Jakarta
saat ini

2. Sebagian besar alasan kebahagiaan
masyarakat disebabkan karena
pembangunan infrastruktur  yang
semakin maju sebesar 31,3% dan

= Sangat bahagia-4 = Bahagia- 3 Kurang bahagia-2 = Tidak bahagia - 1 Pembangunan dan Keadilan sosial

masyarakat yang semakin baik sebesar

n=12.330; n respons=23.983 n=2.227, n respons= 4528 27%
Alasan mengapa sangat bahagia/bahagia Alasan mengapa kurang/tidak bahagia 3. Adapun alasan masyarakat
kurang/tidak bahagia tinggal di Jakarta

Keadilan sosial masyarakat

Pembangunan infrastruktur (meliputi kepastian hukum,
in mal I 751 i
yang semakin maju akses pendidikan, akses...

141 sebagian besar disebabkan oleh
keadilan sosial masyarakat yang rendah

Pembangunan ekonomi yang dengan persentase sebesar 25% serta

Keadilan sosial masyarakat tidak merata dan semakin 131 ) .
kin baik 6.573 embangunan ekonomi yang tidak
yang semakin bal terbatasnya lapangan pekerjaan p g yang
Kualitas lingkungan hidup Kualitas lingkungan hidup merata dan semakin terbatasnya
dan penanganan.. N 4282 seperti polusi air, udara, dan [ 892 lapangan kerja dengan persentase
sampah, dan juga penanganan...
sebanyak 25,2%
Kondisi ekonomi dan Pembangunan Infrastruktur
penyediaan lapangan... - 3.387 (meliputi infrastruktur dasar, _ 764
publik, maupun digital) yang...
Kerukunan dan toleransi
- 2.183 Masyarakat yang semakin tidak

antar masyarakat yang..

rukun dan tidak toleran 253

Lainnya 36
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Lainnya 47
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6. ANALISIS EKSPEKTASI DAN RENCANA TINGGAL
MASYARAKAT DALAM 20 TAHUN KE DEPAN



n=14.557

EKSPEKTASI DAN
RENCANA TINGGAL Bayangan Masyarakat terhadap Jakarta Rencana Hidup Masyarakat dalam 20 Tahun Ke

MASYARAKAT 20 tahun Ke Depan? Depan

DA I_AM 2O TA H U N Jauh lebih maju di berbagai _ Tetap tinggal dan bekerja di Jakarta _.275
KE D pAN aspek kehidupan 321

Ti | di Bodetabek, tapi beker;j
inggal di Bodetabek, tapi bekerja . 1332

di Jakarta
Masalah semakin kompleks
dan menantang 2.163 Pindah tempat tinggal dan tempat
bekerja dari Jabodetabek ke daerah l 742
lain
Belum ada banyangan . 1732 Tetap tmggalldl Jakarta, tapi bekerja I 613
di Bodetabek
Tinggal dan bekerja di Bodetabek I 377
Tidak banyak berubah dari I
.. . 341
kondisi saat ini

Pindah bekerja dan tempat tinggal

dari daerah lain ke Jakarta I 218

1. Sebanyak 70,9% masyarakat optimis terhadap pembangunan Jakarta ke depan yang lebih maju di berbagai aspek
kehidupan

2. Sebanyak 77,5% Rencana hidup masyarakat dalam 20 tahun ke depan adalah tetap tinggal dan bekerja di Jakarta. Jika
dilihat dalam analisis lebih lanjut, pilihan terhadap rencana tersebut didominasi oleh masyarakat yang sudah menetap
atau lahir di DKI Jakarta.
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7. ANALISIS PERAN JAKARTA TERHADAP
WILAYAH PENYANGGA



PERAN JAKARTA
TERHADAP
DAERAH
PENYANGGA

Sebagai pusat dari segala aktivitas ekonomi
nasional, tidak dapat dipungkiri bahwa Jakarta
telah menjadi magnet pertumbuhan,
utamanya bagi daerah-daerah penyangga di
sekitarnya seperti Bodetabek dalam berbagai
aspek seperti:

* Penyediaan lapangan kerja dan pemantik
ekonomi;

Integrasi layanan transportasi
Pusat rantai pasok logistik
Pengaturan Lalu llintas dari kemacetan;

Penanganan banjir dan lingkungan yang
sehat, dan lain sebagainya.

rm
mmm

Jakarta

a city of collaboration

n respons=26.898

Pengaruh Jakarta terhadap daerah penyangga di sekitarnya (Bodetabek)

Penyediaan lapangan pekerjaan dan pemantik ekonomi 11.077

Keterhubungan tranportasi publik antar-Jabodetabek 6.808

3.536

Pusat logistik perdagangan antar wilayah jabodetabek

Pengaturan lalu lintas antar-Jabodetabek untuk
penanganan macet

2.487

2.357

Penanganan banjir dan pengelolaan lingkungan sehat
Tidak ada pengaruh I 424

Lainnya 9

Sebagian besar masyarakat Jabodetabek berpendapat bahwa DKI Jakarta mempengaruhi penyediaan lapangan kerja
dan menjadi pemantik ekonomi bagi daerah Bodetabek dengan persentase sebesar 41,5%, kemudian disusul dengan
pengaruhnya sebagai integrator transportasi publik bagi kawasan Bodetabek dengan persentase sebesar 25,5%.
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8. ANALISIS SARAN DAN MASUKAN
MASYARAKAT
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Masukan/ide/saran masyarakat terhadap penyusunan usulan Rancangan Undang-undang dan
MASUKAN DAN Naskah Akademik terkait dengan Kekhususan Jakarta oleh Pemprov DKI Jakarta

SARAN n= 14.557 n respons=4.230
MASYA RA KAT Persentase masyarakat yang memiliki Hasil Analisis Wordcloud
TE R HADAP ide/saran/masukan

PEMBANGUNAN

JAKARTA KE
DEPAN

! il ! i .
S E
70,9% — :
’ § i I &
fenganiG L
aninisatetay
® Ya = Tidak epertikhusushe

1. Jakarta; keseluruhan saran mengenai Provinsi DKI Jakarta itu sendiri, hal yang sudah baik dan yang perlu ditingkatkan ke depannya
2. Kota; keseluruhan saran mengenai ‘kota Jakarta’, terutama tentang kota yang ideal untuk masyarakat di masa yang akan datang
3. Lebih; saran untuk meningkatkan beberapa aspek di DKI Jakarta ke depannya, seperti
aspek perekonomian, pendidikan, hingga ketersediaan lapangan pekerjaan
4. Menjadi; saran untuk DKI Jakarta agar menjadi suatu kota dengan status tertentu, menjadi salah satu “pusat” di
Indonesia terutama di bidang ekonomi dan bisnis
5. Tetap; saran untuk tetap mempertahankan beberapa aspek di DKI Jakarta, terutama
kekhususan/keistimewaan daerah walaupun nantinya tidak lagi menjadi ibukota
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Kesimpulan
Sementara

Penyajian data dalam analisis ini masih berupa
hasil analisis deskriptif dan
belum menampilkan hasil analisis lanjutan dan
analisis lainnya yang dianggap
relevan (crosstabing);

Analisis lanjutan dalam paparan ini selanjutnya
akan dimutakhirkan dan dielaborasi secara
bertahap, termasuk dengan mengakomodasi
masukan-masukan dari Tim Pokja Penyusunan
RUU Kekhususan Jakarta terhadap potensi-
potensi analisis yang menarik untuk
dieksplorasi dan disajikan.
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. Hampir keseluruhan responden mengetahui tentang perpindahan ibu kota; sebagiannya mengikuti

perkembangan isu tersebut melalui media sosial dan televisi dengan ketertarikan isu secara umum di
ekonomi dan lingkungan/tata kota;

. Dari kelima isu strategis dalam usulan substansi RUU Kekhususan Jakarta, isu liveability paling banyak

menjadi atensi masyarakat. Adapun jika dilihat dari tingkat kepuasan masyarakat terhadap kondisi DKI
Jakarta saat ini, ketahanan terhadap pandemi/pandemic proof dinilai paling optimal.

. Terkait dengan isu prioritas di masing-masing substansi adalah sebagai berikut:

* Ekonomi: perlunya peluang/kesempatan kerja terbuka luas

* Kelayakhunian: perlunya lingkungan yang sehat

* Resiliensi: pentingnya kehidupan masyarakat (termasuk masyarakat rentan) terjamin

* Ketahanan pandemi: kesiapsiagaan masyarakat dan pemerintah dalam pencegahan dan penanganan

« Kesiapan digital: aksesibilitas seluruh layanan pemerintah secara online, mudah, dan cepat oleh

semua kalangan

Hampir keseluruhan responden merasa bahagia tinggal di Jakarta selama ini dengan alasan paling banyak
adalah perihal pembangunan infrastruktur yang semakin baik

Dalam 20 tahun ke depan, responden akan tetap mau tinggal dan bekerja di Jakarta dan memandang positif
Jakarta ke depan akan semakin maju di berbagai aspek kehidupan

Responden juga menganggap bahwa Jakarta memiliki andil besar dalam memantik kegiatan ekonomi serta
menjadi integrator transportasi publik bagi daerah-daerah penyangga (Bodetabek)
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